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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada indikator kualifikasi konselor 

yang termuat pada item nomor 1 sampai dengan nomor 10 dapat disimpulkan 

bahwa optimalnya pelayanan bimbingan dan konseling di SMA Negeri 2 

Gorontalo dipengaruhi oleh kualifikasi konselor yang ditandai oleh : guru 

bimbingan dan konseling telah mensosialisasikan layanan bimbingan dan 

konseling kepada siswa dan guru, guru bimbingan dan konseling telah memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang bimbingan dan konseling, guru bimbingan 

dan konseling selalu berusaha memediasi permasalahan antara guru dengan siswa 

dan guru dengan guru, guru berusaha untuk tampil rapi didepan siswa, dan semua 

layanan bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan dengan baik. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada indikator sarana dan prasarana 

bimbingan dan konselingyang termuat pada item nomor 11 sampai dengan nomor 

16 dapat disimpulkan bahwa optimalnya pelayanan bimbingan dan konseling di 

SMA Negeri 2 Gorontalo dipengaruhi oleh sarana dan prasarana bimbingan dan 

konseling di sekolah tersebut yang ditandai oleh : sudah tersedianya ruangan 

bimbingan dan konseling yang memadai, surat-surat yang terkait dengan layanan 

BK (antara lain surat panggilan orang tua, format-format penilaian) tersedia di 

ruangan BK dan fasilitas lemari arsip, perangkat komputer dan LCD untuk 

pendukung layanan BK tersedia dan cukup memadai. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada indikator dukungan kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran yang termuat pada item nomor 17 sampai dengan 

nomor 25 dapat disimpulkan bahwa optimalnya pelayanan bimbingan dan 

konseling di SMA Negeri 2 Gorontalo dapat dipengaruhi oleh dukungan kepala 

sekolah dan guru mata pelajaran yang ditandai oleh : kepala sekolah memberikan 

fasilitas yang memadai untuk pelayanan BK, meninjau keberadaan ruangan BK, 

mendukung program BK di sekolah, meminta laporan pelaksanaan BK, 

memfasilitasi pelaksanaan kegiatan BK, mendapatkan dukungan penuh dari wali 

kelas dan guru-guru bidang studi dalam menyelesaikan permaslahan siswa. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada indikator kerja sama guru 

bimbingan dan konseling dengan orang tua yang termuat pada item nomor 26 

sampai dengan nomor 30 dapat disimpulkan bahwa optimalnya pelayanan 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 2 Gorontalo dipengaruhi oleh kerja 

sama guru bimbingan dan konseling dengan orang tua yang ditandai oleh : Jika 

ada permasalahan dengan siswa terkait dengan orang tua guru bimbingan dan 

konseling berusaha mengundang orang tua siswa, melakukan kunjungan orang tua 

siswa, merasa sangat terbantu dengan dukungan orang tua dan berusaha 

mengkonsultasikan terkait dengan kesulitan siswa dan merasa dihargai oleh guru 

bidang studi dalam menjalankan tugas layanan bimbingan dan konseling. 

5.2     Saran-saran 

Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran kepada berbagai 

pihak mengenai permasalahan tentang faktor-faktor yang optimalisasi pelayanan 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 2 Gorontalo, yaitu: 
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1) Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah diharapkan mendorong, mendukung serta memfasilitasi 

layanan bimbingan dan konseling di sekolah yang mengacu  pada faktor-faktor 

yang mampu meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam memanfaatkan 

layanan BK.  

2) Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru bimbingan dan konseling senantiasa meningkatkan mutu diri dan 

keprofesionalan dalam memberikan layanan BK. Guru BK diharapkan mampu 

merancang program layanan BK yang lebih menarik  berdasarkan kebutuhan 

siswa  yang mengacu pada peningkatan motivasi siswa dalam memanfaatkan 

layanan BK. 
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